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Abstract: Using Contextual Model In Learning Improvement MatematikaTentang Grade
Students about Geometri In Tlogorejo SDN Academic Year 2012/2013. This research aimed
to describe (1) Increasing the Contextual Model of Learning Mathematics about Geometri,
(2) Problems and solutions in use Improved Contextual Model of Learning Mathematics
about Geometri. This research is a classroom action research was conducted in three cycles.
The research subject is the student on the fifth grade. There are 17 students in the class .The
results showed that the use of contextual models can improve learning math on grade up
space on Tlogorejo SDN Academic Year 2012/2013. This research problem is the researcher
less optimum do the reflection, because of time limitation. The solution of the problem is
optimize the time management on each step of learning model.
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Abstrak: Penggunaan Model Kontekstual Dalam Peningkatan Pembelajaran
MatematikaTentang Bangun Ruang Pada Siswa Kelas VV SDN Tlogorejo Tahun Ajaran
2012/2013. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan (1) Penggunaan Model
Kontekstual dalam Peningkatan Pembelajaran Matematika tentang Bangun Ruang, (2)
Kendala dan solusi Penggunaan Model Kontekstual dalam Peningkatan Pembelajaran
Matematika tentang Bangun Ruang. Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas yang
dilaksanakan dalam tiga siklus. Subjek penelitian adalah siswa kelas V yang berjumlah 17
siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dengan penggunaan model kontekstual dapat
meningkatkan pembelajaran matematika tentang bangun ruang pada siswa kelas V SDN
Tlogorejo Tahun Ajaran 2012 / 2013. Kendala penelitian ini adalah peneliti kurang optimal
dalam melaksanakan refleksi karena keterbatasan waktu, solusi untuk kendala tersebut yaitu
mengoptimalkan pembagian waktu dalam setiap langkah-langkah model pembelajaran.

Kata Kunci: kontekstual, pembelajaran, bangun ruang

PENDAHULUAN diarahkan  dan  direncanakan  sede
Keberhasilan  penyelenggara an mikianrupa sehingga dapat menca pai
pendidikan secara umum dapat di tujuan yang ditetapkan.
indikasikan  apabila  kegiatan belajar Menurut Wahyudi  Matemati ka
mampu membentuk pola tingkah la ku merupakan suatu bahan kajian yang
peserta didik sesuai dengan tujuan memiliki objek abstrak dan di bangun
pendidikkan, serta dapat di evaluasi melalui proses penalaran de duktif, yaitu
melalui pengukuran dengan meng gunakan kebenaran suatu konsep diperoleh sebagai
tes maupun non tes. Proses pembelajaran akibat logis dari ke benaran sebelumnya
akan lebih efektif apa bila dilakukan yang sudah dite rima (2008). Berdasarkan
persiapan yang cukup dan terencana teori ter sebut maka tujuan dari
dengan baik supaya pembelajaran yang Matematika yaitu agar siswa terampil
telah dibahas da pat diterima oleh peserta dalam menggunakan berbagai konsep Ma
didik de ngan baik. Sekolah merupakan tematika dalam kehidupan sehari-hari
tem pat penyelenggaraan proses pendi (Heruman, 2007). Rendahnya kemampuan
dikan yang bersifat formal, semua ke siswa dalam menyele saikan soal
giatan yang ber langsung di sekolah Matematika karena ke kurang mampuan
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guru dalam pe nyampaian materi.
Kekurang mam puan guru dalam
menyampaikan ma teri ini disebabkan oleh
beberapa hal, antara lain  kurang
memahami materi, penggunaan pendekatan
atau model pembelajaran yang kurang
tepat, ataupun media yang kurang menarik
dalam proses pembelajaran. Ruang lingkup
materi Matematika untuk usia sekolah
dasar antara lain : bilangan, geometri, dan
pengukuran, dan pengolahan data (
Wahyudi, 2008 ). Akan tetapi dalam
penelitian ini peneliti mengambil materi
tentang geometri.

Menurut  Piaget dalam  Anitah
karakteristik siswa sekolah dasar usia 6 —
12 tahun berada pada tahap per kembangan
operasional konkret, di mana anak masih
bergantung pada benda-benda konkret
namun sudah memiliki kemampuan
mengklari fi kasikan bilangan dan mulai
meng konservasikan pengetahuan tertentu.
Jumlah siswa di kelas V SD Negeri
Tlogorejo berjumlah 15 siswa.Terdiri dari
10 siswa laki-laki dan 5 siswa perempuan.
Dari jumlah tersebut se paroh dari jumlah
siswa mengalami kesulitan dalam pelajaran
Mate matika pada materi bangun ru ang.
Kesulitan tersebut dikarenakan guru dalam
mengajar tentang bangun ru ang masih
monoton karena hanya menggunakan
metode ceramah dan penugasan. Akibatnya
pemahaman siswa tentang bangun ruang
tidak akan bertambah. Untuk itu diguna
kan model pembelajaran Kontekstual agar
terjadi peningkatan dalam pem belajaran
Matematika. Menurut  Nur  hadi,dkk
komponen  model pembe  lajaran
Kontekstual meliputi kons truktivisme,
bertanya, menemukan, masyarakat belajar,
pemodelan, re fleksi, dan penilaian
sebenarnya (2004).

Model pembelajaran Konteks tual
merupakan pendekatan yang tepat untuk
mencapai tujuan pem belajaran
Matematika. Menurut John son dalam
Nurhadi (2002:25) Model Kontekstual
merupakan suatu proses pendidikan yang
bertujuan memban tu siswa melihat makna
da lam bahan pelajaran yang mereka
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pelajari de ngan cara menghubungkannya
de ngan konteks kehidupan mereka se hari-
hari, yaitu dengan konteks ling kungan
pribadinya, sosialnya,dan bu dayanya.
Kelebihannya yaitu memu dahkan siswa
dalam mempelajari su atu konsep-konsep
yang ada. Kare na pada pendekatan
kontekstual mate ri yang dipelajari
dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari
siswa nya, se hingga siswa akan lebih
mudah me mahami apa yang mereka
pelajari dan dapat menemukan pemecahan
masalah secara mandiri maupun ber
kelompok dengan temannya.

Rumusan masalah pada pene litian
ini adalah; (1) bagaimana Penggunaan
Model Kontekstual da lam Peningkatan
Pembelajaran Mate matika ten tang
Bangun Ruang; (2) Apakah kendala dan
solusi Peng gunaan Model Kontekstual
dalam Meningkatkan Pembelajaran Mate
matika tentang Bangun Ruang.

Penelitian ini  bertujuan untuk
mendeskripsikan tentang : (1) Peng gunaan
Model Kontekstual dalam Pe ningkatan
Pembelajaran Matematika tentang Bangun
Ruang Pada Siswa kelas V semester 11 SD
Negeri Tlo gorejo, (2) mengetahui kendala
dan solusi dalam penggnaan model ter
sebut.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini  dilaksanakan di
Sekolah Dasar Negeri Tlogorejo, kecama
tan Purwodadi, kabupaten Purworejo.
Dengan subjek peneli tiannya yaitu siswa
kelas V. Waktu penelitian berlangsung mu
lai bulan Maret sampai bulan April 2013.

Adapun alat pengumpulan da ta
dalam penelitian ini dibagi men jadi dua,
yaitu tes dan non tes. Tes berupa lembar
soal  evaluasi  hasil  pembelajaran
Matematika, dan non tes terdiri dari
observasi dan doku mentasi.. Data yang
diperolen dalam penelitian ini dibagi
menjadi dua yai tu data pra tindakan dan
data tinda kan yang berupa hasil penelitian.
Data hasil penelitian-nya yaitu hasil
observasi terhadap langkah peng gunaan
metode inkuiri dalam pembe lajaran
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Matematika, respon siswa ter hadap
pembelajaran yang berlang sung, dan hasil
tes tertulis.

Analisis data dalam peneliti an ini
adalah teknik analisis des kriptif data
kualitatif.

Indikator kinerja pada peneli tian
ini  yaitu pembelajaran Matema tika
berjalan lancar sesuai dengan skenario
tindakan, siswa melakukan aktifitas dan
kedisiplinan mencapai 85 %, dan
peningkatan hasil belajar matematika 85
%.

Penelitian ini merupakan pe nelitian
tindakan kelas. Tindakan di laksanakan
dalam 3 siklus. Tiap si klus terdiri dari 4
tahapan. Menurut Arikunto, dkk. (2008)
menyebutkan  garis  besar  tahapan
penelitian tinda kan kelas antara lain
planning (peren canaan), acting (tindakan/
pelak sana an), observing
(observasi/pengama tan), dan reflecting
(refleksi).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian yang dilakukan oleh
peneliti dengan judul “penggunaan model
kontekstual dalam pening katan
pembelajaran matematika ten tang bangun
ruang pada siswa kelas V SDN Tlogorejo
tahun ajaran 2012/2013 . Model
Kontekstual me rupakan konsep belajar
dimana guru menghadirkan dunia nyata ke
dalam kelas dan mendorong siswa
membuat hubungan antara pengetahuan
yang dimilikinya dengan penerapannya da
lam kehidupan mereka sehari-hari, se
mentara siswa memperoleh penge tahuan
dan keterampilan dari konteks yang
terbatas  sedikit demi sedikit, dan dari
proses mengkonstruksi sendiri sebagai
bekal untuk me mecahkan masalah dalam
kehi du pannya sebagai anggota
masyarakat. Teori tersebut sesuai dengan
pen dapat Nurhadi, dkk (2004: 13).

Pada pelaksanaan pembela jaran
dengan menggunakan model kontekstual
dilaksanakan dengan tiga siklus. Selama
pembelajaran, guru memberikan penilaian
kepada siswa baik penilaian proses
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maupun  ha sil.Penilaian proses yaitu
melalui 7 langkah pembelajaran
menggunakan model pembelajaran
Kontekstual. Langkah itu antara lain (1)
Langkah-langkah peng gunaan model kon
tekstual dalam pembelajaran: (a)
kontruktivisme; (b) inquiri; (c) berta nya;
(d) masyarakat belajar; (e) pemo delan; (f)
refleksi; (g) penilaian se benarnya (
Nurhadi,dkk , 2004 ) . Berikut ini adalah
tabel Perbandi ngan Persentase Ketuntasan
Peni laian Proses Siswa Siklus I-Siklus I1I.
Dalam pelaksanaan pembelajaran dengan
menggunakan model kon tekstual pada
umumnya dapat di katakan baik walaupun
masih mem butuhkan sedikit perbaikan.
Dengan digunakannya model kontekstual
siswa akan lebih memahami suatu materi
karena mereka akan menghu bungkan
materi tersebut dengan ke hidupan nyata
mereka. Teori tersebut sesuai dengan
pendapat Afrudin ( 2010 ). Dalam
penelitian ~ pembelajaran dengan model
Konteksual ini aspek yang diamati yaitu
proses dan hasil. Berikut ini tabel penilaian
proses dari siklus | sampai dengan siklus
II.

Tabel 1.Perbandingan Persentase Ke

tuntasan Penilaian Proses Sis

wa Siklus I- 111
Tindakan  Ketuntasan Ket
S 74,87 % B Tuntas
Sl 76,22 % B.Tuntas
S 80,95 % Tuntas

Saat penilaian proses pada siklus |
memperoleh nilai 74,87 %, pada si klus Il
memperoleh nilai 76,22 %, sedangkan
pada siklus 111 mem peroleh nilai 80,95 %.
Tabel 2. Perbandingan Persentase Ke
tuntasan Penilaian Proses Guru

Siklus I- 1.
Tindakan  Ketuntasan Ket
Sl 83,33 % B Tuntas
Sl 77,37 % B.Tuntas
S I 80,11 % Tuntas

Pada siklus I guru memperoleh rata-rata
ketuntasan dari ketiga observer sebesar
83,33 %. Pada siklus Il rata-rata hasil
pengamatan menjadi 77,37 %. Peningkatan
terhadap observasi guru terjadi pada siklus
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I1l dengan perolehan rata-rata persentase
sebe sar 80,11 %.

Selain penilaian proses peneliti juga
melaksanakan penilaian hasil ya itu dengan
post test. Berikut ini ada lah tabel penilaian
hasil dari siklus I sampai siklus I11.

Tabel 3. Perbandingan Persentase
Ketuntasan Penilaian Hasil
Matematika Siklus I-111

Tindakan Ketuntasan Ket
S 55,37 % B.Tuntas
S 88,23 % Tuntas
S 91,17 % Tuntas

Persentase ketuntasan hasil belajar
siswa dari siklus | sebesar 55,37 % dan
rata-rata nilai 72,34. Pada siklus I
persentase ketuntasan 88,23 % dengan
nilai rata-rata 76,91, sedangkan siklus IlI
persentase ketun tasan sebesar 91,17 %
dengan nilai rata-rata 76,17.

Berdasarkan penelitian yang
dilakukan oleh peneliti model pembe
lajaran  Kontekstual ini  baik untuk
digunakan dalam pembelajaran Mate
matika karena setelah diadakan pe nelitian
terbukti dapat mengalami peningkatan baik
penilaian proses maupun penilaian hasil.

Adapun kendala yang diha dapi
oleh peneliti dari siklus | sampai siklus 111
yaitu : (a) peneliti masih menemukan
kesulitan yang  dihadapi siswa dalam
materi menyelesaikan masalah tentang
bangun tabung dan kerucut, (b) peneliti
kurang optimal dalam melaksanakan
refleksi  karena  keterbatasan  waktu.
Kendala tersebut sesuai dengan pendapat
Afrudin
( 2010 ). Adapun kendala siswa pada saat
melaksanakan pembelajaran de ngan
penerapan model kontekstual pada siklus
I sampai siklus 111 yaitu:

(@)siswa masih menemukan kesuli tan
dalam materi menyelesai kan masalah
pada bangun tabung dan ke rucut, (b) siswa
cenderung pasif, ha nya ada beberapa
siswa yang mau bertanya. Berdasarkan
kendala pada siklus | sampai siklus Il1
solusi yang dilakukan oleh peneliti yaitu:
(@) peneliti memberikan soal latihan ke
mudian membimbingnya satu per sa tu, (b)
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peneliti  mengoptimalkan pem bagian
waktu dalam setiap lang kah - langkah
model pembelaja ran, (c) peneliti
mengaktifkan siswa dalam bertanya,
dengan cara men jelaskan suatu materi
dengan me narik agar siswa terpancing
untuk bertanya.

SIMPULAN DAN SARAN

(1) Langkah-langkah peng gu naan
model kontekstual dalam pem belajaran:
(@) kontruktivisme, (b) in quiri, (c)
bertanya, (d) masyarakat be lajar, (e)
pemodelan, (f) refleksi, (g) penilaian
sebenarnya.

Berdasarkan  penelitian  yang
dilakukan oleh peneliti model pem
belajaran Kontekstual ini baik untuk
digunakan dalam pembelajaran Mate
matika karena setelah diadakan pene litian
terbukti dapat mengalami pe ningkatan
baik penilaian proses mau pun penilaian
hasil. Dari penelitian pada siklus | pada
penilaian proses di peroleh nilai 79,10 %,
sedangkan pa da siklus Il menurun menjadi
76,84 %, dan pada siklus 11l meningkat
menjadi 80,53 %. Sedangkan pada
penilaian hasil diperoleh nilai ketun tasan
belajar pada siklus | sebesar 55,37 % dan
pada siklus Il mem peroleh nilai 88,23 %
(meningkat 32,86 % ), sedangkan pada
siklus Il memperoleh nilai 91,17 % (
mening kat 2,94 % ).

(2)kendala yang ditemui ada lah
sebagai berikut : (a) peneliti  ma sih
menemukan kesulitan yang diha dapi
siswa dalam materi menyele saikan
masalah tentang bangun ta bung dan
kerucut, (b) peneliti ku rang optimal dalam
melaksanakan re fleksi karena keterbatasan
waktu, (c) siswa masih menemukan kesu
litan dalam materi menyelesaikan ma
salah pada ba ngun tabung dan ke rucut,
(d) siswa cenderung pasif, ha nya ada
beberapa siswa yang mau bertanya.
Berdasarkan kendala terse but dirumuskan
solusi yang tepat vyaitu (a) peneliti
memberikan soal la tihan kemudian
membimbingnya sa tu persatu, (b) peneliti
mengopti mal kan pembagian waktu dalam
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setiap langkah - langkah model pembelaja
ran, (c) peneliti mengaktifkan siswa dalam
bertanya, dengan cara menje laskan suatu
materi dengan menarik agar siswa
terpancing untuk berta nya.
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